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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini ada beberarapa langkah yang dilakukan 

peneliti, antara lain: 

a. Persiapan Awal  

Persiapan diawali dengan mengajukan survei dan penelitian ke Pondok 

Pesantren 

Kabupeten kediri tanggal  23 dan 27 Mei 2015. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti mengumpulkan beberapa teori dari berbagai literatur 

untuk dijadikan bahan penelitian yang berupa kuesioner. 

b. Penyusunan Skala 

Penyusunan skala dimulai dengan memilih definisi teoritis dan aspek-

aspek, kemudian membuat definisi operasionalnya untuk mendapatkan 

pengertian yang tepat dari variabel-variabel terkait. Operasionalisasi 

tersebut dirumuskan dalam bentuk indikator-indikator perilaku. Sebelum 

penulisan item dimulai, terlebih dahulu penulis menetapkan bentuk atau 

format stimulus yang dihendak digunakan. Format stimulus tersebut 

dijabarkan dalam bentuk blue print skala. Blue print ini yang menjadi acuan 

dalam penulisan item-item dalam bentuk pernyataan. Hasil akhir 

penyusunan alat ukur dalam penelitian ini adalah skala. Penelitian ini 

menggunakan tiga buah skala, yaitu Persepsi hukuman dan self-awareness 
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dan kedisiplinan belajar. Jumlah item dalam skala Persepi hukuman adalah 

50 butir item, sedangkan skala self-awareness sebanyak 50 butir item. Dan 

yang ketiga adalah skala kedisiplinan belajar  dengan jumlah butir item 

sebanyak 50.  

c. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 13 Juli 2014. Pada 

penelitian ini menggunakan skala Persepsi hukuman dan self-awareness 

dan kedisiplinan belajar. Jumlah item dalam skala Persepi hukuman adalah 

50 butir item, sedangkan skala self-awareness sebanyak 50 butir item . 

dengan jumlah subjek penelitian 80 orang. Pembagian dan pengisian 

kuesioner dilakukan di sela-sela jam istirahat yakni sekitar pukul 10.00  

11.00 WIB, ketika jam pulang sekolah pukul 14.00 WIB dan di saat waktu 

luang, dengan cara mendatangi langsung siswa yang bersangkutan atas ijin 

dari pihak sekolah atau lembaga yang bersangkutan. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian   

a. Gambaran umum subjek penelitian 

Untuk mendapat gambaran mengenai siswa yang menjadi responden pada 

penelitian ini, dilihat berdasarkan : usia, kelas dan pernah tidaknya 

mendapatkan hukuman. Setelah melihat hasil penyebaran kuesioner 

sebanyak 80 responden, maka dapat diketahui gambaran umum siswa di 

 

dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel : 4.1 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Keterangan Jumlah Persen (%) 
12 15  0,187 
13 43     0,537 

               >13 22  0,275 
Jumlah 80 1,000 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar 

dengan jumlah siswa sebanyak 15 atau sekitar  18,7%, kemudian yang 

berusia lebih dari 13 tahun berjumlah 43 siswa atau sekitar 53,7% sedangkan 

yang berusia >13 tahun berjumlah 22 siswa atau sekitar 27,5% dengan total 

keseluruhan siswa sebanyak 80 anak.  Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

Gontor 3 

Gurah Kabupaten Kediri adalah berusia 13 tahun. 

 

Tabel : 4.2 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Ruang Kelas 

Keterangan Jumlah Persen (%) 
VIIIB 12 0,15 
VIIIC 11   0,137 
VIIID 13   0,162 
VIIIE 16   0,200 
VIIIF 14   0,175 
VIIIG 14   0,175 
Jumlah  80   1,000 
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Berdasarkan dari tabel 4.2 di atas dapat di lihat bahwa subjek 

yang di ambil berasal dari kelas kelas VIIIB s/d VIIIG, Subjek yang 

diambil dari kelas VIIIB sebanyak 12 siswa atau sekitar 15% kelas VIIIC 

sebanyak 11 siswa atau sekitar 13,7%  kelas VIIID Sebanyak 13 siswa 

atau sekitar 16,2% kelas VIIIE sebanyak 16 siswa atau sekitar 20% VIIIF 

sebanyak 14 siswa atau sekitar 17,5% dan  kelas VIIIG sebanyak 14 siswa 

atau sekitar 17,5%. 

 

Tabel : 4.3 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pernah  Tidaknya Melakukan 

Pelanggaran 

Keterangan Jumlah % 
Pernah  45 0,563 
Tidak  7 0,087 

Tidak menjawab 28               0,35 
 80 1,000 

 

Berdasatkan Tabel 4.3 di atas dapat di lihat bahwa siswa yang 

pernah melakukan pelanggran sebanyak 45 siswa atau sebesar 56,3%. 

kemudian yang yang tidak pernah melakukan pelanggaran sebanyak 7 orang 

atau  sebesar 8,7% dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 28 siswa atau  

sebesar 35%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa yang ada di 

 3 Gurah Kabupaten Kediri  

pernah melakukan hukuman dengan jumlah total siswa yang menjawab 

sebanyak 45 siswa. 
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b. Gambaran Umum Respon Subjek Terhadap Variabel 

Respon subjek terhadap variabel-variabel penelitian yang telah di 

sajikan, sangat menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian. Keunikan yang 

di miliki individu dalam menerespin tiap butir item pertanyaan inilah yang 

sangat penting bagi analisis selanjutnya. berikut gambaran umum respon 

subjek terhadap variabel-variabel yang telah diajukan: 

 

Tabel: 4.4 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Persepsi Hukuman 

Jawaban 
Frekuensi  Presentase  

Favorabel Unfavorabel Favorabel Unfavorabel 
Sangat setuju 428 62 0,214 0,031 

Setuju  990 129 0,495 0,064 
Netral  406 420 0,203 0,21 

Tidak setuju  113 1007 0,056 0,503 
Sangat tidak 

setuju 
63 382 0,031 0,191 

Jumlah  2000 2000 1,000 1,000 
 

Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa tanggapan 

siswa terhadap variabel persepsi hukuman pada item favorabel dan 

unfavorabel berjumlah 2000 jawaban. dengan jumlah presentase sebanyak 

1.000 atau 100%. Dengan perincian item favorabel subjek yang menjawab 

sangat setuju berjumlah 428 atau sebesar 21,4% jawaban  setuju berjumlah 

990 atau sebesar 49,5% jawaban netral berjumlah 406 atau sebesar 20,3%, 

jawaban  tidak setuju berjumlah 113 atau sebesar 5,6% dan subjek yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 63 atau sebesar 3,1%. Sedangkan 
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untuk item unfavorabel subjek yang menjawab sangat setuju berjumlah 62 

atau sebesar 3,1% jawaban setuju berjumlah 129 atau sebesar 6,4% jawaban 

netral berjumlah 420 atau sebesar 21% jawaban tidak setuju berjumlah 1007 

atau sebesar 50,3% dan subjek yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 

382 atau sebesar 19,1%. 

Setelah melihat gambaran umum menganai tanggapan subjek terhadap 

variabel persepsi hukuman, hal selanjutnya adalah dengan melihat tanggapan 

subjek terhadap variabel Self-Awareness yang akan disajikan pada tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel: 4.5 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Self-Awareness 

Jawaban 
Frekuensi  Presentase  

Favorabel Unfavorabel Favorabel Unfavorabel 
Sangat setuju 377 44 0,170 0,023 

Setuju  1045 117 0,523 0,058 
Netral  435 430 0,218 0,215 

Tidak setuju  106 983 0,053 0,491 
Sangat tidak setuju 37 426 0,018 0,213 

Jumlah  2000 2000 1,000 1,000 
 

Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa tanggapan 

siswa terhadap variabel persepsi hukuman pada item favorabel dan 

unfavorabel berjumlah 2000 jawaban. dengan jumlah presentase sebanyak 

1,000 atau 100%. Dengan perincian item favorabel subjek yang menjawab 

sangat setuju berjumlah 337 atau sebesar 17% jawaban  setuju berjumlah 
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1045 atau sebesar 52,3% jawaban netral berjumlah 435 atau sebesar 21,8%, 

jawaban  tidak setuju berjumlah 106 atau sebesar 5,3% dan subjek yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 37 atau sebesar 1,8%. Sedangkan 

untuk item unfavorabel subjek yang menjawab sangat setuju berjumlah 44 

atau sebesar 2,3% jawaban setuju berjumlah 117 atau sebesar 5,8%  jawaban 

netral berjumlah 430 atau sebesar 21,5% jawaban tidak setuju berjumlah 983 

atau sebesar 49,1% dan subjek yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 

426 atau sebesar 21,3%. 

Setelah melihat gambaran umum mengenai tanggapan subjek 

terhadap variabel Self-Awareness, hal selanjutnya adalah dengan melihat 

tanggapan subjek terhadap variabel kedisiplinan belajar yang akan disajikan 

pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel: 4.6 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kedisiplinan Belajar 

Jawaban 
Frekuensi  Presentase  

Favorabel Unfavorabel Favorabel Unfavorabel 
Sangat setuju 432 72 0,216 0,036 

Setuju  930 295 0,465 0,148 
Netral  406 384 0,203 0,192 

Tidak setuju  190 882 0,095 0,441 
Sangat tidak setuju 42 367 0,021 0,183 

Jumlah  2000 2000 1,000 1,000 
 

Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa tanggapan 

siswa terhadap variabel persepsi hukuman pada item favorabel dan 
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unfavorabel berjumlah 2000 jawaban. dengan jumlah presentase sebanyak 

1,000 atau 100%. Dengan perincian item favorabel subjek yang menjawab 

sangat setuju berjumlah 432 atau sebesar 21,6% jawaban  setuju berjumlah 

930 atau sebesar 46,5% jawaban netral berjumlah 406 atau sebesar 20,3% 

jawaban  tidak setuju berjumlah 190 atau sebesar 9,5% dan subjek yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 42 atau sebesar 2,1%. Sedangkan 

untuk item unfavorabel subjek yang menjawab sangat setuju berjumlah 72 

atau sebesar 3,6% jawaban setuju berjumlah 295 atau sebesar 14,8% jawaban 

netral berjumlah 384 atau sebesar 19,2% jawaban tidak setuju berjumlah 882 

atau sebesar 44,1% dan subjek yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 

367 atau sebesar 18,3%. 

c. Deskripsi umum subjek hasil penelitian  

Berdasarkan (Lampiran 12), pada tabel Descriptive statistics di 

peroleh nilai variabel persepsi hukuman N sebesar 80 dengan nilai minimum 

sebesar 98, maksimum sebesar 179, mean sebesar 1.3401E2 dan standart 

deviation sebesar 16,98435. variabel self awareness nilai N sebesar 80, nilai 

minimun sebesar 89, maksimum sebesar 189, mean sebesar 1,4277E2 dan 

standart deviation 20,59493. kemudian variabel kedisiplinan belajar nilai N 

sebesar 80, nilai minimum sebesar 103, maxsimum 189, mean sebesar 

1,4928E2 dan standart deviation sebesar 18,76691. 

3. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis di lakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda 

dengan hasil sebagai berikut, lihat (Lampiran 13): 
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a. Uji Hipotesis 1 

Hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini adalah persepsi 

hukuman dan self-awareness secara bersama-sama berhubungan positif 

dengan kedisiplinan belajar siswa di 

cabang Gontor 3 Gurah Kabupaten Kediri. 

Hal ini di buktikan hasil Berdasarkan uji regresi berganda. Pada 

tabel Anova di peroleh nilai Fhitung sebesar 36,151 dan nilai Ftabel sebesar 

4,875 hal ini berarti (Fhitung> Ftabel). kemudian berdasarkan uji signifikasi di 

peroleh nilai signifikasi sebesar 0,000. Karena Fhitung>Ftabel dan juga karena 

signifikansi = 0,00 < 0,05 sehingga persepsi hukuman dan self-awareness 

secara bersama-sama berhubungan positif terhadap kedisiplinan belajar 

siswa di 

Kabupaten Kediri. Artinya hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 

Kemudian pada Pada tabel Model Summary. diperoleh harga 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,696 dan koefisien determinasi (RSquare) 

sebesar 0,484. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa di 

Kediri  ditentukan 48,4% variabel persepsi hukuman dan self-awareness, 

selebihnya (51,6%) disebabkan variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 
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b. Hipotesis 2 

Hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini adalah persepsi 

hukuman berhubungan positif dengan kedisiplinan belajar siswa di Pondok 

.  

Hal ini dibuktikan berdasarkan uji regresi berganda. Pada tabel 

Coefficients diperoleh nilai thitung sebesar 3,099 dan nilai ttabel sebesar 1,990 

dengan nilai partial sebesar 0,333. kemudian berdasarkan uji signifikasi di 

peroleh nilai signifikasi sebesar 0,003. Karena thitung>ttabel dan juga karena 

signifikansi = 0,003<0,05 sehingga persepsi hukuman berhubungan positif 

terhadap kedisiplinan belajar siswa di 

cabang Gontor 3 Gurah Kabupaten Kediri. artinya hipotesis kedua dalam 

penelitian ini diterima. 

c. Hipotesis 3 

Hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini adalah self-

awareness berhubungan positif dengan kedisiplinan belajar siswa di 

Kediri.  

Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji regresi berganda. Pada tabel 

Coefficients diperoleh nilai thitung sebesar 6,530 dan nilai ttabel sebesar 1,990 

dengan nilai partial sebesar 0,597 kemudian berdasarkan uji signifikasi di 

peroleh nilai signifikasi sebesar 0,000.  Karena signifikansi = 0,000 < 0,05 

dan juga Karena thitung> ttabel sehingga self-awarenessberhubungan positif 

terhadap kedisiplinan belajar siswa di 
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cabang Gontor 3 Gurah Kabupaten Kediri, artinya hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini diterima. 

4. Hasil Uji Perbandingan Kualifikasi Subjek Berdasarkan Umur Dan Ruang 

Kelas 

Untuk melihat tingkat kualifikasi perbedaan siswa digunakan uji 

kruskal-willis dengan hasil sebagai berikut, lihat (Lampiran 14): 

a. Klasifikasi berdasarkan usia 

1) Persepsi hukuman dilihat berdasarkan usia 

Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh masing-masing jumlah 

siswa sesuai dengan umur adalah 80, sedangkan mean rank, persepsi 

hukuman  berdasarkan tingkat umur siswa yang berusia 12 tahun = 

38,67, umur 13 tahun = 43.91  dan umur >13= 35,09. Berdasarkan  

mean rank tersebut maka di peroleh kesimpulan bahwa siswa yang 

berusia 13 tahunlah yang memiliki tingkat persepsi hukuman positif  

yang tinggi dibanding siswa berusia 12 tahun dan >12 tahun. 

2) Self-awareness siswa di lihat berdasarkan usia 

Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh masing-masing jumlah 

siswa sesuai dengan umur adalah 80, sedangkan mean rank, self-

awareness berdasarkan tingkat umur.  siswa yang berusia 12 tahun 

=14,17 umur 13 tahun = 46,45  dan umur >13= 46,82. Berdasarkan  

mean rank tersebut maka di peroleh kesimpulan bahwa siswa yang 

berusia >13 tahunlah yang memiliki tingkat self-awareness yang 

tinggi dibanding siswa berusia 12 tahun dan 13 tahun. 
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3) Kedisiplinan belajar di lihat dari usia 

Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh masing-masing jumlah 

siswa sesuai dengan umur adalah 80, sedangkan mean rank, 

kedisiplinan belajar  berdasarkan tingkat umur.  siswa yang berusia 12 

tahun =27,50 umur 13 tahun = 43,43  dan umur >13= 43,64. 

Berdasarkan  mean rank tersebut maka di peroleh kesimpulan bahwa 

siswa yang berusia >13 tahunlah yang memiliki tingkat kedisiplinan 

belajar yang tinggi dibanding siswa berusia 12 tahun dan 13 tahun. 

b. Klasifikasi berdasarkan ruang kelas 

1) Persepsi hukuman di lihat berdasarkan ruang kelas 

Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh masing-masing jumlah 

siswa sesuai dengan umur adalah 80, sedangkan mean rank, persepsi 

hukuman  berdasarkan ruang kelas.  siswa  yang berada di kelas VIIIB 

= 45,88 kelas VIIIC = 46,68 kelas VIIID =35,38 kelas VIIIE = 47,28 

kelas VIIIF = 24,86 kelas VIIIG = 43,68. Berdasarkan  mean rank 

tersebut maka di peroleh kesimpulan bahwa siswa yang berada di 

kelas VIIIE  memiliki tingkat persepsi hukuman positif paling tinggi 

di banding kelas yang lainnya. 

2) Self-awareness di lihat berdasarkan ruang kelas 

Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh jumlah masing-masing 

siswa sesuai dengan umur adalah 80, sedangkan mean rank, self-

awareness berdasarkan ruang kelas siswa  yang berada di kelas VIIIB 

= 55,17 kelas VIIIC = 47,05 kelas VIIID =51,73 kelas VIIIE = 22,16 
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kelas VIIIF = 24,43 kelas VIIIG = 49,39. Berdasarkan mean rank 

tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa siswa yang berada di kelas 

VIIIB memiliki tingkat self-awareness paling tinggi dibanding kelas 

lainnya. 

3) Kedisiplinan belajar di lihat berdasarkan ruang kelas 

Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh jumlah masing-masing 

siswa sesuai dengan umur adalah 80, sedangkan mean rank, 

kedisiplinan belajar  berdasarkan ruang kelas siswa  yang berada di 

VIIIB = 47,46 kelas VIIIC = 38,64 kelas VIIID =45,96 kelas VIIIE = 

34,34 kelas VIIIF = 36,57 kelas VIIIG = 41,89. berdasarkan mean 

rank tersebut maka di peroleh kesimpulan bahwa siswa yang berada di 

kelas VIIIB memiliki tingkat kedisiplinan belajar paling tinggi di 

banding kelas lainnya. 

5. Mencari sumbangan efektif  

Untuk melihat sumbangan efektif pada penelitian ini lihat (Lampiran 15) 

dengan perincian sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 

Rangkuman Hasil Analisis Regresi  

Variabel Koefesien 

(B) 

Cross-Product Regresi Sumbangan 

Efektif 

Persepsi hukuman 0,925 11223,825 
13474,091 48,4% 

Self-awareness 0,513 19787,150 
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Sumbangan efektif  

Rumus : SE =  100% 

SE Persepsi hukuman   =  

SE Self-awareness        =  

Total 0,119+0,365= 0,484 atau 48,4% 

Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif masing-masing variabel bebas 

(X1) dan (X2) terhadap variabel terikat (Y), maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.8 

Sumbangan Efektif Variabel Penelitian 

Variabel Sumbangan Efektif 
(SE) 

Persepsi hukuman 11.9% 
Self-awareness 36,5% 
Total 48,4% 

 
Pada tabel di atas sumbangan efektif pada variabel persepsi hukuman 

sebesar 11,9% sedangkan variabel Self-awareness sebesar 36,5 dengan 

jumlah total keseluruhan sebear 48,4%. Berdasarkan penghitungan tersebut 

bahwa sumbangan efektif yang di peroleh dari penelitian ini sebesar 48,4%. 
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B. Pembahasan 

1. Hubungan  antara Persepsi hukuman dan self-awareness dengan 

kedisiplinan belajar.  

Hasil perhitungan pertama dari penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan Persepsi hukuman (X1) dan self-

awarenessterhadap kedisiplinan belajar siswa di Pondok Pesantren Darul 

yang dibuktikan dari 

Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa koefisien regresi sebesar 

0,696 sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,484 atau besarnya 

sumbangan pengaruh Persepsi hukuman terhadap kedisiplinan belajar 

tersebut adalah 0,484atau sebesar 48,4%.  

Kemudian pada tabel Anova Lihat (Lampiran 13), berdasar hasil 

uji F diperoleh Fhitung sebesar 36,151 dengan signifikansi = 0,00 < 0,05. 

Sedangkan  nilai Ftabel sebesar 4,875 hal ini berarti (Fhitung> Ftabel). Karena 

Fhitung>Ftabel sehingga persepsi hukuman dan self-awareness secara 

bersama-sama berhubungan positif terhadap kedisiplinan belajar siswa di 

Kediri.  Hal ini juga bisa di katakan bahwa adanya persepsi positif tentang 

hukuman dan self-awareness yang tinggi pada siswa, secara tidak langsung 

akan meningkatkan kedisiplinan belajar. Dan sebaliknya bila persepsi 

hukuman di nilai negative dan self-awarenessyang dimiliki siswa rendah 

maka kedisiplinan belajar siswa juga akan rendah. 
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Dari beberpa hasil penghitungan di atas dapat disimpulkan 

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif persepsi hukuman dengan 

kedisiplinan belajar siswa di Pondok Pesantren 

Gontor 3 Gurah Kabupaten Kediri, artinya semakin siswa mempersepsikan 

positif persepsi hukuman maka semakin tinggi pula kedisiplinan belajar 

pada siswa, dan sebaliknya bila siswa mempepsepsikan hukuman sebagai 

hal yang negative maka kedisiplinan belajarpun akan turun. 

Dari hasil analisis tersebut bisa di katakan bahwa persepsi 

hukuman dan self-awareness memiliki hubungan positif terhadap 

kedisiplinan belajar siswa. Sebagai Suatu upaya yang di lakukan dalam 

membentuk kedisiplinan, kepatuhan dan ketaatan bagi siswa dalam 

menjalankan sebuah perintah atau tata tertib yang ada dalam sebuah 

lingkungan sekolah, tidak akan terasa berat apabila di laksanakan dengan 

kesadaran diri. Dan sebaliknya apabila orang yang menjalankan tata tertib 

itu belum memiliki sebuah kesadaran, bagi mereka itu akan terasa berat. 

Untuk itu di perlukanlah sebuah tindakan memaksa dari luar atau dari 

orang yang bertanggung jawab mewujudkan disiplinan yang berupa 

hukuman atas suatu pelanggaran (Nawawi,1986:231). 

Dalam dunia pendidikan, disiplin itu sangat diperlukan karena 

disiplin ini adalah sebagai alat pengikat dalam pendidikan karena dengan 

adanya disiplin, anak dapat diarahkan, dibimbing dan dididk sehingga 

tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. Menurut Hasan  
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hidupnya mempunyai keteraturan sehingga terarah berjalan menuju jalan 

yang dituju . Menurut The Liang Gie (1985:59) bahwa tujuan dari 

berdisiplin adalah selain membuat seseorang memeiliki kecakapan 

menganai cara belajar yang baik, juga merupakan proses kearah 

pembentukan watak yang baik shingga akan tercipta suatu pribadi yang 

luhur. 

Dari pendapat di atas, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 

semua ahli sepakat bahwasanya disiplin bertujuan untuk menjadikan 

peserta didik mempunyai tingkah laku yang sesuai dengan peraturan-

peraturan yang ada demi kebaikannya dirinya dan kebaikan bersama dan 

dengan adanya disiplin tersebut akan membentuk manusia yang lebih 

bertanggung jawab, tepat waktu, sehingga kehidupan akan lebih teratur 

dan terarah, di samping itu disiplin juga akan membantu anak dalam 

mencapai hasil belajar yang optimal.  

Hukuman dalam suatu sekolah tentunya adanya aturan atau tata 

tertib. Tata tertib ini berisi hal-hal yang positif dan harus dilakukan oleh 

siswa. Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar tata 

tertib tersebut. hukuman berperan sangat penting karena dapat member 

mitivasi dan kekuatan bagi siswa akan mematuhi peraturan yang sudah 

ditentukan. 

Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya, melainkan 

perlu kesadaran diri, latihan, kebiasaan dan juga adanya hukuman. Bagi 

sisiwa disiplin belajar juga tidak akan tercipta apabila siswa tidak 
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mempunyai kesadaran diri siswa akan disiplin dalam belajar apabila sisiwa 

sadar akan pentingnya belajar dalam kehidupannya. Penanaman disiplin 

perlu di mulai sedini mungkin mulai dari keluarga, sehingga anak akan 

terbiasa melakukan kegiatan itu secara kont 48-

49) ada empat factor dominan yang mempengaruhi dan membentuk 

kedisiplinan dua diantaranya adalah kesadaran diri dan hukuman. 

Kesadaran diri dan hukuman merupakan dua hal yang penting dalam 

membangun kedisiplinan belajar pada anak. Untuk itu dalam pendidikan 

kedua hal tersebut perlu ada dalam diri siswa. Kesadaran diri merupakan 

factor dari dalam siswa yang membentuk sikapnya dan hukuman 

merupakan factor dari luar yang juga sama-sama akan membentuk 

perilaku pada siswa. 

2. Hubungan  antara Persepsi hukuman dengan kedisiplinan belajar  

Berdasarkan penghitungan regresi di peroleh nilai thitung sebesar 

3,099 dan nilai ttabel sebesar 1,990 dengan nilai partial sebesar 0,333. 

kemudian berdasarkan uji signifikasi di peroleh nilai signifikasi sebesar 

0,003. Karena thitung> t tabeldan juga karena signifikansi = 0,003<0,05.  

sehingga persepsi hukuman berhubungan positif terhadap kedisiplinan 

belajar siswa di 

Kabupaten Kediri. artinya hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.  

Hukuman yang diberikan kepada anak dalam pendidikan adalah 

karena kesalahan yang dilakukan oleh si anak, hukuman merupakan alat 

pendidikan yang dapat dipertangung jawabkan pemakaiannya apabila si 
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anak itu sudah tidak dapat lagi dipengaruhi lagi oleh tindakan-tindakan 

seerti bimbingan, sindiran, teguran, peringatan secara tertulis. 

(Abdurrahman,2004:106). Hukuman yang dijatuhkanpun memiliki 

beberapa macam bentuk, Ibrahim Amini mengatakan bahwa hukuman di 

bagi menjadi dua yakni hukuman fisik dan non fisik. Kedua hukuman 

inilah yang sering kali nampak terlihat nyata diberikan kepada siswa yang 

melanggar peraturan yang sudah ditetapkan. 

Hukuman fisik dan non fisik yang diberikan kepada anak secara 

tidak langsung juga akan menimbulkan sebuah dampak tersendiri pada diri 

anak tersebut. Apa lagi datangnya hukuman yang diberikan kepada mereka 

tak sesuai dengan kondisi dan kesalahan yang dilakukan oleh si anak 

tersebut, pastinya anak-anak akan berfikir bahwa hukuman adalah sebuah 

hal yang membuat mereka merasa tersakiti. 

Sebenarnya hukuman merupakan alat pendidikan untuk 

memperbaiki si anak menurut Ahmadi dan Uhbiyati (1991:154). Namun  

sering kali hukuman yang datang kepada anak diartikan sebagai sesuatu 

yang salah bagi siswa. Datangnya hukuman itu dianggap siswa sebagai  

bentuk penyiksaan bagi mereka. 

Menurut Atkinson (1997:68), hukuman seringkali menyebabkan 

kebencian atau rasa takut kepada orang yang memberikan hukuman 

tersebut (orang tua, guru, atau atasan),dan juga situasi (rumah, sekolah, 

kantor), dimana hukuman itu terjadi. Bisa dikatakan bahwasannya siswa 

yang mendapatkan sebuah hukuman atau punishment dari guru, biasanya 
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mempersepsikan guru tersebut sebagai guru yang kurang menyenangkan, 

menakutkan atau galak. Persepsi ini muncul karena seringnya mendapatkan 

hukuman atau rasa ketidakpuasan akan kebijakan guru dalam menerapkan 

aturan hukuman tersebut. dan hal itupun akan berdampak pada sikap siswa 

dalam proses belajar mereka yang sering kali tidak bisa berdisiplin. Kalau 

hal itu terus dibiarkan itu akan berdampak tidak baik bagi sekolah terlebih 

lagi bagi siswa karena tidak ada sesuatu yang di takuti oleh siswa sehingga  

membuat siswa sering kali meremahkan kebijakan yang telah dibuat. 

 Hadirnya hukuman yang di berlakukan di sekolah diharapkan akan 

membuat siswa akan lebih bersisiplin dalam belajar dan dalam pengetrapan 

hukuman hendaknya di jalankan seadil mungkin pada seluruh siswa yang 

melanggr tanpa melihat status social atau yang lainnya sehingga hukuman 

yang diberikan kepada mereka ketika mereka melanggar akan 

dipersepsikan positif bagi anak karana dengan begitu sang anak secara 

tidak langsung akan menyadari bahwa hukuman merupakan sebuah 

konsekuansi yang harus ditanggung atas perbuatan yang mereka lakukan. 

Hukuman harus diperlakukan secara tegas bagi siapapun tanpa 

terkecuali dan dalam pelaksanaannya hukuman itu harus adil dan konsisten. 

Menurut Hurlock (1992:85) Konsisten memacu proses belajar dan dapat 

membantu anak belajar peraturan dan menggabungkan peraturan tersebut 

kedalam suatu kode. Konsisten cenderung lebih matang dibanding yang 

mendapat pendidikan moral yang tidak konsisten, sehingga kedisiplinan 

lebih mudah terbentuk. 
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Persepsi akan mempengaruhi dari pada sikap sesorang, bagi siswa 

persepsi yang baik di harapkan akan mempengaruhi kedisiplinan belajar 

mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Utami 

Munandar yang mengtakan bahwa terdapat hubungan positif  Persepsi 

 

Persepsi yang baik akan menghasilkan sebuah penalaran yang baik 

pula, dalam pedidikan hukuman sebagai suatau alat yang mencegah anak 

untuk berbuat yang tidak diinginkan agar tercipta sebuah keteraturan dalam 

belajar untuk oleh karena itu datangnya hukuman harus memberikan 

persepsi yang baik pada diri anak atau siswa.   

3. Hubungan antara  self-awareness dengan kedisiplinan belajar 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diperoleh nilai thitung 

sebesar 6,530 dan nilai ttabel sebesar 1,990 dengan nilai partial sebesar 0,597 

kemudian berdasarkan uji signifikasi di peroleh nilai signifikasi sebesar 

0,000.  karena signifikansi = 0,000 < 0,05 dan juga Karena thitung> ttabel 

sehingga self-awareness berhubungan positif terhadap kedisiplinan belajar 

siswa di 

Kabupaten Kediri, artinya hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 

Kesadaran diri bagi seorang siswa merupakan hal yang yang sangat 

penting bagi dirinya maupun bagi proses dalam belajar yang di lajalaninya 

di bangku sekolah. Siswa yang memiliki kesadaran diri, mereka akan 

mampu mengevaluasi dan menyadari apa yang ada pada dirinya, 

sebagaimana individu mengenali diri atau menyadari dirinya sendiri 
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(Mayer,2006:131).  Di samping itu juga siswa yang memiliki kesadaran 

diri, mereka akan mengetahui kelebihan dan kekurangan diri, memahami 

konsep dan standard, nilai serta tujuan dimiliki (Dayakisni & 

Hudaniah,2001:41). 

Sebagai seorang siswa, kesadaran diri perlu ditanamkan untuk 

membantu siswa dalam menjalani serangkaian proses akademik yang 

sedang dijalaninya. Kesadaran diri adalah sebuah hal yang nantinya akan 

menuntukan sikap seseorang dalam bertindak. Kesadaran diri sangat 

penting sekali keberadaannya. Tanpa kesadaran diri, siswa akan kehilangan 

Kontrol diri pada dirinya. kontrol diri sangat perlu di miliki oleh siswa 

dalam menjalani perananya sebagai seorang siswa atau pelajar. Kontrol diri 

lahir dari adanya kesadaran yang di miliki oleh siswa, control diri sangat 

diharapkan selalu ada pada diri siswa.  Jika siswa sudah kehilangan kontrol 

diri pada dirinya, ia pun akan bertindak semau mereka tanpa 

mengesampingkan dampak negative yang akan ditimbulkannya sebagai 

akibatnya mereka akan mengabaikan kewajiban-kewajibannya sebagai 

seorang siswa dan bertindak menurut kemauanya sendiri, dan dampak 

nyata yang sering kali terlihat adalah mereka sering kali bertindak tidak 

berdisiplin dalam lingkungan sekolah terlebih lagi pada hal belajarnya. 

Beragam sifat, kepribadian dan karakter akan terbentuk dengan 

baik jika konsep awal yang digunakan dalam pembinaannya 

(pembentukannya) adalah kesadaran diri. Manusia dianggap sadar terhadap 

dirinya jika ia mengerti, memahami, dan mampu mengoptimalisasi potensi-
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potensi diri sesuai dengan kehendak bebas yang ia miliki. Kondisi manusia 

sebagai makhluk sosial dengan tingkat dinamisnya berupaya menggunakan 

unsur kesadaran diri guna memahami orang lain. Littaurer dalam 

(Flurentin, 2013:147) mengatakan bahwa cara atau mekanisme memahami 

orang lain adalah dengan terlebih dahulu memahami diri sendiri. 

Kesadaran diri dapat diartikan positif tatkala proses penemuan 

kesadaran diri tersebut membawa manusia menuju kearah lebih baik. 

Kesadaran diri dalam arti positif adalah kesadaran diri yang mampu 

menemukan konsep diri yang dibarengi dengan penyempurnaan dan 

perbaikan diri serta secara aktif menggunakan unsur-unsur keagamaan 

(religius) dan selalu mampu memperbaiki karakter menuju kesempurnaan 

pribadi (insan kamil). 

Kesadaran diri dalam artian negatif adalah kesadaran diri yangtidak 

membawa kepribadian manusia menuju kearah kesempurnaan karakter. 

Kesadaran diri ini hanyalah penemuan sebuah konsep diri secara utuh, yang 

tidak dibarengi (tidak diteruskan) dengan mekanisme perbaikan dan 

penyempurnaan pribadi sejalan dengan adanya potensi-potensi dan 

kekurangan-kekurangan diri. 

Dalam dunia pendidikan salah satu faktor dalam membentuk 

kedisiplinan belajar siswa adalah kesadaran diri karena dengan adanya 

kesadaran diri ini akan membentuk perilaku-perilaku yang diharapkan. 

Siswa yang memiliki self-awarenss akan lebih bisa menghargai dirinya, 

serta mampu menghargai waktu belajar. Di samping itu siswa yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

127 

 

memeiliki self-awareness cenderung matang dalam mengambil 

keputusannya yang berkaitan dengan hal belajarnya. Sejalan dengan hal itu 

Suharsimi (1999;140) menyatakan bahwa secara operasional siswa dinilai 

dalam belajar, apabila mereka melaksanakan secara sadar dan terus 

menurus hal-hal seperti: Mematuhi peraturan sekolah tentang 

keterlambatan datang ke sekolah, menempatkan peralatan sekolah sesuai 

ketentuan, berperilaku baik selama mengikuti pelajaran dll. Untuk itu 

kesadaran diri bagi siswa sangat penting. Karena kedisiplinan akan 

melahirkan sikap atau perilaku yang baik selama proses belajar. 

Penelitian ini masih dirasa belum sempurna, karana masih banyak 

kekurangan yang didapati dalam penelitian ini misalnya penyebaran angket 

yang kurang maksimal waktunya, dan juga pertanyaan yang diajukan 

penulis masih banyak yang perlu untuk dibenahai, sehingga ketika 

instrument disebar banyak ditemukan item yang tidak valid. Untuk itu 

penelitian ini masih perlu dilakukan pendalaman lagi. 

 


